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Abstract

This research aims to determine the effect of giving odot grass silage with rice straw as an absorbant on
consumption, digestibility and nitrogen retention in goats. This research used a Latin square design (LSD)
with 4 treatments and 4 periods as a repeat. The treatment is JP0O = silage 100% odot grass, JP10 = + silage
90% odot grass and rice straw 10%, JP20 = silage 80% odot grass and rice straw 20%, JP 30 = silage 70% odot
grass and rice straw 30%. The parameters observed are nitrogen consumption, nitrogen digestibility, and
nitrogen retention. The data obtained were analyzed using Analysis of variance. Based on the results of the
study, the average Consumption of N (g/h/d) JP0: 12,677 JP10: 10,180 JP20: 9,486 JP30: 10,882. Digestibility
average N (%) JP0 : 86,493 JP10: 88,918 JP20: 88,699 JP30: 87,576. Retention average N (g/h/d) JP0: 11,089
JP10: 8,574 JP20: 8,070 JP30: 8,469. Shows that the application of odot grass silage with rice straw as an
absorbant has no real effect (P >0.05) on nitrogen consumption, nitrogen digestibility and nitrogen retention.
The use of rice straw as an absorbant of up to 30% in the manufacture of odot grass silage did not affect the
consumption of dry matter, organic matter and nitrogen and digestibility of dry matter, organic matter,
nitrogen and nitrogen retention in goats.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase rumput odot denganlevel jerami padi
sebagai absorban terhadap konsumsi, kecernaan dan retensi nitrogen pada ternak kambing.Penelitian ini
menggunakan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan.
Perlakuan tersebut adalah JP0 = silase 100 % rumput odot, JP10 = silase 90 % rumput odot dan 10 % Jerami
padi, JP20 = silase 80 % rumput odot dan 20 % Jerami padi, JP 30 = silase 70% rumput odot dan 30 % jerami
padi. Parameter yang diamati adalah konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen, dan retensi nitrogen. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Bedasarkan hasil penelitian diperoleh rataan konsumsi N
(g/e/h)JP0:12,677 JP10: 10,180 JP20: 9,486 JP30: 10,882. Rataan kecernaan N (%) JP0 : 86,493 JP10: 88,918
JP20: 88,699 JP30: 87,576. Rataan retensi N (g/e/h) JP0: 11,089 JP10: 8,574 JP20: 8,070 JP30: 8,469. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian hasil silase rumput odot dengan level jerami padi sebagai
absorban berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen dan retensi
nitrogen. Penggunaan jerami padi sebagai absorban sampai 30% dalam pembuatan silase rumput odot tidak
mempengaruhi konsumsi bahan kering, bahan organik dan nitrogen dan kecernaan bahan kering, bahan
organik, nitrogen serta retensi nitrogen pada ternak kambing.

Kata kunci: Kambing kacang, kecernaan, konsumsi, retensi nitrogen, silase
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PENDAHULUAN

Pengawetan hijauan pakan dalam bentuk
silase merupakan strategi penting dalam
upaya  peningkatan  produksi  ternak
ruminansia di daerah lahan kering seperti
Nusa Tenggara Timur. Aplikasi teknologi
tersebut, hijauan yang melimpah selama
musim hujan dapat diawetkan dan kemudian
digunakan sebagai pakan basal atau suplemen
selama musim kemarau. Penyediaan pakan
berkualitas tersebut dipercaya mampu
menghindari penurunan produksi selama
musim kemarau. Ternak sapi dan ternak
ruminansia lainnya menurun produksinya
selama musim kemarau sebagai akibat
defisiensi nutrisi, Akibat adanya angka
kematian pedet (Jelantik et al.,, 2008); (Ora
dkk., 2016).

Silase merupakan pakan hijauan ternak
yang diawetkan yang disimpan dalam kantong
plastik yang kedap udara atau silo, drum, dan
sudah terjadi proses fermentasi dalam
keadaan tanpa udara atau anaerob. Kualitas
silase sangat tergantung pada beberapa faktor
yaitu kualitas hijauan,teknik pembuatan, dan
kadar air yang ideal (Fatmasari, 2013).
Penyediaan hijauan untuk produktivitas
ternak sepanjang tahun tergantung pada jenis
hijauan. Hijauan yang unggul dapat dilihat dari
antara lain produksi sepanjang tahun, daya
adaptasi, dan kandungan nutrisi. Salah satu
jenis rumput yang unggul adalah rumput odot.

Rumput odot (Pennisetum purpureum
cv. Mott) mempunyai kemampuan produksi
yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/ha, mampu
hidup dan beradaptasi pada daerah lahan
kering seperti di daerah Nusa Tenggara Timur
(Sada dkk. 2018). Rumput odot memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi
dibandingkan rumput gajah yaitu memiliki
kandungan protein hanya 9,43 %, sedangkan
rumput odot memiliki kandungan protein
kasar 14,35 %, lemak kasar 2,72 %, serat kasar
28,1 %, abu 14,45 %, dan TDN 63,98 % (Dewi,
2018). Salah satu persyaratan dalam
membuat silase adalah kadar air yang ada
pada hijauan, kadar air hijauan yang optimal
dalam pembuatan silase 65-75%. Apabila
kadar air hijauan tinggi akan terjadi
pembusukan dan terbentuknya jamur apabila
kadar air rendah dalam bahan silase dapat
menghambat penurunan pH, sehingga bakteri
pembusuk dapat hidup lebih lama juga
meningkatkan suhu silo dan meningkatkan
resiko kebakaran (Santoso dkk., 2008). Untuk

mengurangi kadar air yang tinggi pada hijaun
diperlukan teknik pelayuan. Namun demikian,
teknik ini sulit dilakukan pada musim hujan
dikarenakan cuaca dan kelembaban yang
tinggi. Salah satu cara  mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan pakan lain
yang mempunyai kadar air rendah sebagai
absorban. Penambahan absorban pada
hijauan yang kadar air tinggi maka kadar air
silase dapat dipertahankan dalam kisaran
optimal untuk pembuatan silase.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di usaha PT.
AA Pratama di dusun Binlaka, Desa Oeltua,
Kecamatan Taebenu, Kabupaten
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Waktu Penelitian ini berlangsung selama 20
minggu sejak tanggal 5 juli sampai dengan 16
November 2021. Waktu  penelitian
terbagi atas 4 tahap yakni:

Tahap 1 persiapan bahan pakandan
penanaman rumput odot

selama 8 minggu

Tahap 2 pembuatan silase rumput
odot dengan level jerami padi
selama 3 minggu

penyesuaian ternak terhadap
lingkungan kandang dan

pakan perlakuan selama 1

Tahap 3

minggu
Tahap 4 pengumpulan data selama 8
minggu yang terbagi dalam 4
periode  dimana

masing periode terdiri 10 hari

masing-

masa penyesuaian dan 5 hari
pengumpulan data.

Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan yaitu :

1. Kandang : yang digunakan adalah kandang
individu bertipe panggung dengan ukuran
0,5 m x 1,2 meter yang dilengkapi dengan
tempat makan dan tempat minum.

2. Ternak : yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ternak kambing kacang jantan
sebanyak 4 ekor dengan umur 12-16 bulan
kisaran bobot badan 20,2-22,9 kg.
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3. Pakan : yang digunakan dalam penelitian
ini berupa hasil silase rumput odot
(Pennisetum Purpureum cv mott) dengan
jerami padi sebagai absorban, serta pakan
konsentrat berupa jagung giling, feses
ayam dan dedak padi

4. Alat: Alat yang digunakan pada penelitian
ini berupa timbangan digital merk
Henher berkapasitas maksimal 180 kg den
gan ketelitian 50 g untuk menimbangterna
k serta timbangan digital berkapasitas 5 kg
merk  Quanttro dengan  ketelitian
1gr digunakan untuk menimbang pakan.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan bujur
sangkar latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan
4 periode sebagai ulangan. Adapun perlakuan
yang dicobakan adalah :

JPO : silase yang terdiri dari 100% Odot
JP10: silase yang terdiri dari 90% Odot dan
10% jerami padi

JP20: silase yang terdiri dari 80% Odot dan
20% jerami padi

JP30: silase yang terdiri dari 70% Odot dan
30% jerami padi

Prosedur Penelitian
Pembuatan Silase

Rumput odot (Pennisetum Purpureum cv
mott) dan jerami padi dicacah menggunakan
mesin coper dengan ukuran antara 0,5 sampai
1 cm. Setelah dicoper rumput odot, jerami
padi dan dedak padi ditimbang sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan.
Berdasarkan bahan kering, bahan yang dibuat
silase kemudian dikonversi ke bahan segar
Perlakuan JPy rumput odot 25 kg, dan dedak
padi 250 gram. JPip rumput odot 22,5 kg,
jerami padi 526 gram dan dedak padi 250
gram. JP;p rumput odot 20 kg, jerami padi
1052 gram dan dedak padi 250 gram. ]P3g
rumput odot 17,5 kg, jerami padi 1578 gram
dan dedak padi 250 gram. Kemudian
campurkan  bahan-bahan yang sudah
ditimbang sesuai dengan perlakuan masing-
masing. Kemudian dimasukkan kedalam
plastik mini silo yang sudah diberi label dari
setiap perlakuan. Sebelum plastik diikat

silase tersebut dipadatkan sehingga kondisi
anaerob dapat terjadi. Setelah fermentasi
selama 21 hari, silase siap diberikan pada
ternak.

Pengacakan Ternak dan Perlakuan
Sebelum pengacakan dilakukan, ternak
terlebih dahulu ditimbang untuk mengetahui
bobot badan awalnya, setelah ditimbang
ternak kambing jantan diberikan penomoran
(1-4) lalu dimasukan kedalam masing-masing
kandang yang telah disiapkan melalui
pengacakan sekaligus dilakukan pengacakan
perlakuan dengan cara diundi. Hasil
pengacakan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel@.MasilPengacakan@ernak@erhadap®Perlakuan?
No.EKambing@

10 2 3 4

pP1m jpo@ JP10@ JP30@ JP20E

Periodel

P20 JP200 jpom Jp10@ JpP30@
p3@ JP30@ Jp208 JpoE Jp10@
P48 Jp10@ Jp308 Jp208 JpoE

Prosedur Pembuatan Pakan Kosentrat

Pembuatan konsentrat terlebih dahulu
menyiapkan  bahan pakan  penyusun
diantaranya dedak padi, jagung kuning yang
digiling menggunakan mesin penggiling
hingga menjadi tepung dan feses ayam yang
dikumpulkan dari kandang baterai kemudian
dikeringkan dibawah sinar matahari hingga
kering, lalu digiling menggunakan mesin
penggiling hingga menjadi tepung. Semua
bahan pakan ditimbang dengan perbandingan
Jagung giling 5 Kg, feses ayam 3 Kg, dan dedak
padi 2 Kg. Campurkan jagung giling, feses
ayam dan dedak padi hingga homogen.
Setelah campuran konsentrat sudah jadi
kemudian dimasukan kedalam karung dengan
kapasitas 10 Kg. Bahan pakan konsentrat yang
sudah dicampur hingga homogen setelah itu
diberikan pada ternak sebanyak 1% dari
bobot badan ternak. Untuk semua perlakuan.
Komposisi bahan pakan penyusun konsentrat
dan kandungan nutrisinya disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel2.Komposisibahanpenyusunankonsentrat@anfasil&nalisist&kandungan@
nutrisinya

Kandungan®utrisi@
Jumlah® BK% B0%®  PK%E LK%B SK%E CHO%®E

Bahanf
Pakan@

Jagung@ 500
Giling®

Dedakl 200
Padil

Feses? 300
Ayam@

Ket. il lisisBlaboratori

45,55650 44,65058 4,92350 3,9758 2,00158 35,7520

18,5212 15,43120 1,8678@ 1,3014@ 5,01480 12,262

27,3441@ 21,38918 5,1423@ 1,1097@ 5,33348 15,13710

ia®akan@PKPWniversi dana®upang,20220

Pemberian pakan dan air minum

Pemberian kosentrat diberikan pada pagi
hari jam 07.00 dan sore hari jam 15:00.
Sedangkan pemberian hasil
silase rumput odot 2 jam setelah pemberian
konsentrat. Pemberian hasil silase rumput
odot dan air minum diberikan secara ad
libitum pada ternak.

Prosedur Pengumpulan Data Konsumsi
dan Sampel Pakan

Pakan yang diberikan ditimbang terlebih
dahulu sesuai bobot badan setiap ternak dan
sisa - sisa pakan ditimbang pada keesokan
harinya sebelum pemberian  pakan
berikutnya dengan pengambilan sampel
kurang lebih 10% setiap hari dan dikeringkan
di dalam oven dengan suhu 600 C selama 5
hari berturut - turut setiap periode. Pada
akhir penelitian sampel pakan pemberian dan
sisa pakan komposit dan diambil 10% secara
proporsional perekor kemudian digiling halus
untuk selanjutnya dianalisis kandungan zat-
zat makanannya. Penentuan bahan kering
pakan dan sisa pakan dilakukan dengan
menggunakan oven pada 105°C sekurangnya
20 jam (AOAC,1990).

Prosedur pengumpulan feses dan sampel
feses

Kecernaan di ukur selama 5 hari
berturut-turut setiap akhir periode. yaitu
pada minggu ke-2 setiap periodenya.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara feses kambing ditampung selama 1 x 24
jam, kemudian ditimbang dan dicatat untuk
mengetahui berat segarnya. Kemudian
semprotkan larutan asam sulfat agar
kandungan nutrisi di dalam feses tidak

menguap pada saat dijemur. Setelah sampel
yang dijemur sudah kering kemudian sampel
ditimbang dan dicatat beratnya, setelah itu
dimasukan kedalam kantong yang sudah
diberikan label sesuai perlakuan. Kegiatan ini
dilakukan setiap  hari
pengumpulan data. Setelah itu, sampel feses
perlakuan yang telah dikeringkan tersebut
dikomposit kemudian diambil sebanyak 10%
dari masing - masing perlakuan untuk
dianalisis komposisi kimianya. Kandungan
bahan kering dengan
memasukan sampel feses sisa kedalam oven
pada suhu 105°C selama minimal 20 jam
(AOAC, 1990).

selama masa

ditentukan

Parameter yang diamati dan Teknik
Pengukuran

Parameter  yang
penelitian ini meliputi:

a. Konsumsi Nitrogen
Menurut Pond et al, (1995) konsumsi n
itrogen ditentukan dengan menghitung
konsumsi ransum (g) BK/e/h
dikalikan dengan kandungan PK ransum
( % ) kemudian dikonversi ke N

KonsumsitNZE&onsumsittansum{g) BK/e/h&PKFansumf
iiiiiiiiii W AYal

b. Kecernaan Nitrogen
Kecernaan nitrogen ditentukan dengan
menghitung konsumsi nitrogen dikurangi
dengan nitrogen feses dibagi konsumsi
N dikalikan 100% (Pond, 1995).

¥ Konsumsi N — X N Feses
Kecernaan N = = x 100%
Konsumsi N

diukur  dalam

c. Retensi Nitrogen
Retensi Nitrogen ditentukan dengan
menghitung selisih N yang di konsumsi
dengan N yang dikeluarkan bersama feses
dan urin, (Murno and Alison 1960).

RetensiN{g) B, Konsumsi N— (T N feses+ urin)

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi untuk
menghitung rerata, dan
menggunakan sidik ragam menggunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin ( RBSL) untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan

dianalisis
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terhadap parameter yang diteliti. jika ada
pengaruh dilakukan uji lanjut Duncan, (Steel
dan Torrie 1993).

Model matematis (RBSL) sebagai berikut :

Yiij () = 3 B 2K - P () B i (1)

DimanalIm

Yij(t) EmilaiengamatanfadaBernak®e-f periodeke-finendapatperlakuanke-t.2
TR Milai@ata-rata@imum®

Bilffilii& engaruh@ernake-ial

Kj M BengaruhPeriode®e-j

P(t)FE Pengaruhferlakuantke-t

&ij(t) M Pengaruh@alatPadaBernak®e-i,Periode®e-jfrang@nemperolehperlakuan T

m Ket.iZ@,2,0.n;§ZA,2,0.n;dan@za,2,8.n

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Kimia Pakan

Komposisi nutrisi pakan perlakuan
dalam pembuatan silase rumput odot dengan
jerami padi sebagai absorban ditampilkan

pada Tabel 3.
@abelB.KomposisiKimiaPakan®erlakuan@
Pakanp [TK andungan Nutrisi
Perlak 4]
BK@ BO@ PK@ LK& SK@ CHOR
(%) (%)@ (%)@ (%)@ (%) B (%)
JPo 10.600 919637 12.610° 10.729% 26.1287 55.657°
JP100 10.2008 89.367@ 11.437% 10.177% 26.766" 57.6887
JP200 11.5008 90.424%  9.604% 7.622%  27.587% 58.588?
JP3o 12.1758  90.0447 8.766" 5.0257 286487  61.405?

Ket.Dianalisispadalaboratori ia®akan®PKPWniversit danaXupang, 2022t

Kandungan protein kasar merupakan
indikator kualitas silase yang berhubungan
dengan konsumsi dan kecernaan di dalam
rumen sementara itu kualitas silase
ditentukan oleh kandungan protein bahan
baku dan kecepatan penurunan pH dalam
proses ensilase sehingga menentukan
besarnya  kehilangan
mengalami fermentasi oleh mikroba. Dalam
penelitian ini diharapkan bahwa kandungan
protein silase dapat dipertahankan dengan
penggunaan jerami padi sebagai absorban.
Namun demikian seperti ditampilkan Tabel 3

protein  karena

bahwa penggunaan level jerami padi sebagai
absorban dalam pembuatan silase rumput
odot dengan semakin meningkat level jerami
padi pada pakan perlakuan silase rumput
odot menurunkan kandungan protein kasar
dari 12,610% pada perlakuan tanpa jerami
padi yakni perlakuan JPy menjadi 8,766%
pada silase dengan level penggunaan jerami
padi sebagai absorban sebanyak 30% yakni
perlakuan  ]P3o. tersebut
disebabkan oleh jerami padi yang rendah
kandungan proteinnya yaitu hanya 5,72%
seperti yang dilaporkan oleh (Utomo, 2004).

Penurunan

Hasil silase rumput odot dengan jerami
padi sebagai absorban menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan serat kasar pada silase
seiring dengan peningkatan level jerami padi.
Peningkatan tersebut terjadi terutama
disebabkan oleh kandungan serat
kasar jerami padi sebagai absorban yang di
gunakan dalam penelitian ini lebih tinggi d
ari rumput odot. Menurut Preston et al., (20
05) Serat kasar jerami padi33,35% dan se
rat kasar dari rumput odot 28,1 % (Dewi,
2018). Pengaruh perlakuan silase ~ rumput
odot dengan level jerami padi sebagai
absorban terhadap konsumsi, dan kecernaan
BK, BO disajikan pada Tabel 4.

Tabel@.@Pengaruhferlakuan®erhadap®onsumsiBertakecernaan@BK@anBOM

Variabel@
JpoQ Jjp10@ mpP20e  @P30Q
Konsumsi e a
BK{lg/e)@ 628,206 737,326@  730,293E [@B17,875! © o
BOfg/e) 537,073@ 621,8208 607,0982 [@08,777! © o
Kecernaanf 2 o 1 a8 2
BK{%)&@ 70,5750 75,4408 [@B1,4150 @B1,886!

BOM%) M 72,4340 77,1198  [@B0,393 82,9441
Ket.DataDlahanPenelitif

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Nitrogen

Konsumsi adalah faktor ensensial yang
mendasar untuk hidup dan menentukan
produksi. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi konsumsi diantaranya
adalah bobot badan, jenis kelamin, umur,
faktor genetik, makanan
yang diberikan dan lingkungan (Parakkasi,
1999). Nitrogen yang dikonsumsi
merupakan nitrogen yang terdapat dalam
bahan makanan, sedangkan nitrogen yang
dikeluarkan dari tubuh terdiri dari nitrogen
dalam feses dan nitrogen dalam urine
(Benerje, 1978). Pengaruh perlakuan silase
rumput odot dengan level jerami padi sebagai
absorban terhadap konsumsi, kecernaan dan
retensi nitrogen pada ternak kambing
disajikan pada Tabel 5.

TabelB.Pengaruhper nak
kambing®

Perlakuan( P

Parameterf
JPOE JP10@ jP200@ Jjp3002

Konsumsif Nitrogenf

(g/e/n)@ 12,6778 10,1808 9,486@ [@0,8821 0.480[
g/e/h)t

Kecernaan®itrogen(%)@ 86,4932 88,918 88,6990 87,576 0.8680

RetensilNitrogenfg/e/h)@ 11,0898 8,574@ 8,070@  8,469( 0.4120

Ket.MPerlakuan@enunjukant@idak®erpengaruh@yata{P>0,05).2

Copyright @ Fangidae et. al.



Animal Agricultura, 1(3) February 2024 page 120

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Nitrogen (g/e/h)

Tabel 5. menunjukkan bahwa rataan
konsumsi nitrogen pada penelitian ini
bervariasi antara 9,486-12,677 g/e/h
Konsumsi nitrogen pada ternak kambing
dalam penelitan ini lebih tinggi dari konsumsi
nitrogen hasil penelitian Nggajung dkk.
(2021) dengan pemberian level limbah kubis
dalam ransum komplit terhadap konsumsi
nitrogen sebesar 9,91 g/e/h dan Mide dkk.
(2014) yang melakukan penelitian pada
kambing kacang menggunakan wafer tongkol
dengan jumlah konsumsi nitrogen berkisar
pada 8,04 sampai 12,37g /e/h. Perbedaan
konsumsi nitrogen tersebut oleh karena
perbedaan ransum yang diberikan pada
ternak kambing Menurut Tahuk dkk. (2008)
kadar protein kasar dalam ransum
berpengaruh terhadap konsumsi nitrogen,
apabila kadar protein kasar meningkat maka
konsumsi nitrogen akan ikut meningkat,
dikarenakan protein kasar tersusun dari
unsur nitrogen selain dari unsur carbon,
hydrogen, oksigen dan sulfur/phosphor.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian hasil silase rumput odot tanpa
jerami padi sebagai absorban (JP¢) dengan
pemberian silase rumput odot dengan level
jerami padi yang berbeda sebagai absorban
(JP10,JP20,JP30) berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi nitrogen. Tidak
adanya pengaruh konsumsi nitrogen tersebut
diduga karena ada hubungannya dengan
kandungan protein kasar antar ransum
perlakuan dengan tingkat konsumsi bahan
kering dan bahan organik, dimana kandungan
protein kasar pada hasil silase rumput odot
yang tanpa absorban (JPo) kandungan protein
kasarnya lebih tinggi (Tabel 3) akan tetapi
jumlah konsumsi bahan kering dan bahan
organik pada ternak kambing yang mendapat
perlakuan hasil silase rumput odot yang tanpa
absorban jerami padi lebih rendah
dibandingkan dengan jumlah konsumsi bahan
kering dan bahan organik pada perlakuan
hasil silase rumput odot dengan level jerami

padi sebagai absorban (Tabel 4) dengan
kandungan protein kasar yang lebih rendah
sehingga memberikan konsumsi nitrogen
yang sama antar perlakuan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa silase rumput odot
dengan jerami padi sebagai absorban sampai
perbandingan 70 : 30 memberikan konsumsi
nitrogen pada ternak kambing yang sama
dengan hasil silase rumput odot yang tanpa
jerami padi sebagai absorban

Laju pengosongan rumen dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu laju fermentasi
pakan di rumen dan laju aliran pakan keluar
dari rumen. Laju fermentasi rumen
disebabkan oleh kandungan protein kasar,
sehingga ternak yang mengkonsumsi pakan
akan dihidrolisis menjadi peptida oleh enzim
proteolitik dan enzim dihasilkan oleh
mikroba. Sebagian dari peptida akan
digunakan untuk sintesis protein tubuh dari
pada mikroba dan akan digunakan sebagai
sumber nutrisi dan untuk mikroba dapat
bertumbuh dan berkembang, sehingga
menyediakan nitrogen hasil degradasi protein
dalam bentuk amonia, peptida dan asam
lemak berantai cabang yang dibutuhkan
mikroba untuk sintesis protein
(Chanthakhoun et al, 2012). Menurut
Osborne et al. (2002). Semua nutrien pakan
yang masuk ke rumen akan didegradasi oleh
mikrobia rumen, termasuk nitrogen pakan.
Nitrogen dibutuhkan oleh mikrobia rumen
untuk sintesis protein. Menurut Granzin and
Dryden (2003) nitrogen yang masuk ke
dalam rumen akan didegradasi menjadi
peptida dan asam amino. Nitrogen tersebut
akan dimanfaatkan oleh mikrobia rumen
untuk sintesis protein tubuhnya.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Nitrogen (%)

Kecernaan nitrogen diperoleh dari
nitrogen yang dikonsumsi dikurangi nitrogen
di dalam feses (McDonald et al,2002).
Pengaruh perlakuan hasil silase rumput odot
dengan level jerami padi sebagai absorban
terhadap Kecernaan Nitrogen pada ternak
kambing untuk masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 5.
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Rataan kecernaan nitrogen pada
penelitian ini bervariasi antara 86,493-
88,918% Kecernaan nitrogen ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Tahuk
dkk. (2008) tentang penggunaan level protein
pakan yang berbeda terhadap keseimbangan
nitrogen dan urea darah kambing bligon
jantan yang digemukan memperoleh rataan
kecernaan nitrogen 58.44 - 76.17%. Hal ini
karena adanya perbedaan ransum yang
diberikan maupun ternak yang berbeda
dimana penelitian ini menggunakan jenis
ternak kambing kacang jantan sedangkan
pada penelitian Tahuk dkk. (2008)
menggunakan jenis ternak kambing bligon
jantan sehingga menghasilkan nilai kecernaan
nitrogen yang berbeda.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian hasil silase rumput odot
tanpa absrban jerami padi (JPy) dengan
pemberian silase rumput odot dengan level
jerami padi yang berbeda sebagai absorban
(JP10,JP20,JP30) pada ternak  kambing
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan nitrogen. Tidak adanya pengaruh
kecernaan nitrogen tersebut oleh karena jenis
bahan pakan yang diberikan pada ternak
kambing sama serta tingkat konsumsi
nitrogen yang sama antar perlakuan sehingga
memberikan hasil kecernaan yang sama antar
perlakuan. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pemberian silase rumput odot dengan
jerami padi sebagai absorban sampai
perbandingan 70 : 30 memberikan kecernaan
nitrogen pada ternak kambing yang sama
dengan hasil silase rumput odot yang tanpa
jerami padi sebagai absorban. Tinggi
rendahnya kecernaan nitrogen tergantung
pada kandungan protein bahan pakan dan
banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan. Selain itu, aktivitas mikroba
rumen yang semakin tinggi dalam mencerna
nutrien bila konsumsi PK meningkat pada
ternak kambing, tingginya konsumsi protein
pakan maka makin tinggi juga nitrogen yang
diserap dan semua protein yang berasal dari
pakan dihidrolisis oleh mikroba rumen.
Oktarina dkk. (2004) menyatakan bahwa

peningkatan kadar protein dalam pakan akan
meningkatkan laju perkembangbiakan dan
populasi sehingga
kemampuan mencerna pakan menjadi lebih
besar. Diperkuat lagi oleh Nurhayu dkk.
(2011) bahwa pakan yang diberikan
dikatakan efisien apabila pakan tersebut
dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh ternak
dan tercerna dengan baik pula. Menurut
McDonald et al. (2002) menyatakan bahwa
kecernaan pakan dipengaruhi oleh komposisi
bahan makanan, nilai gizi pakan, faktor hewan
serta tingkat konsumsi pakan beserta nutrien
yang terkandung di dalam pakan.

mikroba rumen

Pengaruh Perlakuan Terhadap Retensi
Nitrogen (g/e/h)

Menurut Resnowati (2006) retensi
nitrogen merupakan salah satu metode untuk
menilai kualitas protein dan kandungan
energi pakan. Jumlah retensi nitrogen
menunjukkan banyaknya nitrogen yang
tertahan didalam tubuh ternak karena
dimanfaatkan  oleh  ternak  tersebut.
Prayuwidayati dan Widodo (2007). Retensi
nitrogen mempunyai hubungan yang nyata
dengan konsumsi ransum, yaitu semakin
tinggi konsumsi ransum dan kecernaan akan
menghasilkan retensi nitrogen yang semakin
tinggi pula, sehingga pertumbuhan akan
meningkat. Meningkatnya ransum yang
dikonsumsi akan memberikan kesempatan
pada tubuh untuk meretensi zat-zat makanan
yang lebih banyak, sehingga kebutuhan
protein untuk pertumbuhan terpenubhi.
Retensi nitrogen bernilai positif bila jumlah
nitrogen yang keluar melalui urine dan feses
lebih sedikit dari yang dikonsumsi. Hal ini
berarti ternak dapat meningkatkan bobot
badannya (Maynard dan Loosli, 1978).
Pengaruh perlakuan hasil silase rumput odot
dengan level jerami padi sebagai absorban
terhadap Retensi Nitrogen pada ternak
kambing untuk masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa rataan
retensi nitrogen pada ternak kambing dalam
penelitian ini bervariasi antara 8,070-11,089
g/e/h. Kisaran retensi nitrogen pada
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penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Nggajung dkk. (2021) tentang pengaruh level
limbah Kkubis (brassica olaracea) dalam
ransum komplit terhadap pemanfaatan
nutrien pada ternak kambing kacang yang
menghasilkan nilai retensi yaitu 5,46 -
6,83g/e/h. Perbedaan tersebut disebabkan
karena perbedaan jenis bahan pakan dan
kandungan nutrisi pakan yang diberikan pada
ternak kambing

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian silase rumput odot tanpa
jerami padi sebagai absorban (JPo) dengan
pemberian hasil silase rumput odot dengan
level jerami yang berbeda sebagai absorban (
JP10,]P20,]P30) pada ternak kambing perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
retensi nitrogen. Tidak adanya pengaruh
retensi nitrogen tersebut diduga karena jenis
pakan diberikan pada ternak kambing sama
serta konsumsi nitrogen maupun kecernaan
nitrogen antar perlakuan yang tidak berbeda
sehingga memberikan retensi nitrogen yang
tidak berbeda pula. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa hasil silase rumput
odot dengan jerami padi sebagai absorban
sampai perbandingan 70 : 30 memberikan
retensi nitrogen pada ternak kambing yang
sama dengan silase rumput odot yang tanpa
jerami padi sebagai absorban. Nilai retensi
nitrogen dari keempat perlakuan pada
penelitian ini yaitu JPo, JP1o, JP20, dan JP3g
menghasilkan nilai retensi nitrogen yang
positif karena nitrogen yang masuk atau
dikonsumsi lebih banyak dari pada yang di
keluarkan. Ini menunjukkan bahwa terdapat
sejumlah nitrogen yang disimpan dalam
tubuh ternak untuk pertumbuhan. Nitrogen
dalam keadaan seimbang apabila jumlah
nitrogen dikonsumsi sama dengan jumlah
nitrogen yang diekskresikan. Retensi nitrogen
negatif menunjukkan bahwa nitrogen yang
diekskresikan lebih banyak dari pada
nitrogen yang dikonsumsi, sedangkan apabila
jumlah nitrogen yang dikonsumsi lebih
banyak dari pada jumlah nitrogen yang
diekskresikan maka akan terjadi retensi
nitrogen yang positif (McDonald et al, 2002).

Menurut Purnomoadi (2010) Pemanfaatan
nitrogen yang teretensi di dalam tubuh ternak
digunakan untuk memelihara fungsi jaringan
dan proses untuk memecah kompleks fitat
yang mengikat protein, maka dengan
terpecahnya kompleks fitat ini akan
meningkatkan daya cerna dari protein
sehingga protein yang keluar lewat urine dan
feses semakin kecil. Menurut Parakkasi
(1999) menyatakan bahwa retensi nitrogen
akan positif bila nitrogen yang dikonsumsi
lebih banyak dibandingkan dengan yang
keluar melalui feses dan urin. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya sejumlah nitrogen
yang tersimpan dalam tubuh ternak yang di
gunakan untuk pertambahan bobot badan
pada kambing. Menurut Wahyuni (2003)
bahwa retensi nitrogen pada ternak yang
berada pada masa pertumbuhan, utamanya
akan terdeposit sebagai protein otot yang
dampaknya berupa hipertrofi maupun
hiperplasia otot yang terwujud di dalam masa
jaringan.

SIMPULAN

Bedasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
jerami padi sebagai absorban sampai 30%
dalam pembuatan silase rumput odot tidak
mempengaruhi konsumsi bahan kering,
bahan organik dan nitrogen dan kecernaan
bahan kering, bahan organik, nitrogen serta
retensi nitrogen ternak kambing
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